pnstruksi Tes

IImu pengetahuan yang berhubungan dengan
mengembangkan tes (alat ukur psikologi)

Dr. Widura IM., M.Si
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Tujuan Perkuliahan

Mahasiswa memahami prosedur dalam mengembangkan
(dan mengadaptasi) alat ukur psikologi.

Mahasiswa memiliki kemampuan untuk melakukan
pengembangan, adaptasi dan evaluasi terhadap alat ukur
psikologi yang memenuhi standar psikometri.
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Silabi Konstruksi Tes

. Review

. Sejarah & Aplikasi Tes Psikologi
. Atribut & Klasifikasi Tes

. Skala & Index

. Evaluasi Alat Ukur

. Dimensi dan Aspek

N O O B W N

. Pengembangan Tes & Tugas Praktik
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Metode Perkuliahan

* Active Learning
* Conference
* Group Discussion

Experiential Learning

Case Study & Practices

Problem Base Learning
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Kontrak Belajar

* Mahasiswa aktif mendengarkan, aktif diskusi dan bertanggung jawab
terhadap penyelesaian tugas kelompok maupun individual.

* Saat kuliah online (zoom-meet), mahasiswa tampil dlm video, mic-
mute, dan pertanyaan melalui chat kecuali dosen menginstruksi hal
berbeda.

* Saat kuliah tunda (g-classroom, WA, e-mail) mahasiswa diharapkan
memperhatikan dan mengikuti instruksi dosen.

* Absensi menggunakan 2 cara, 1) screen-shoot saat kuliah (jika online),
atau 2) setelah mahasiswa merespon pertanyaan dosen melalui g-
classroom, atau WA, atau e-mail sesuai instruksi.

* Toleransi keterlambatan hadir 15 menit jika melalui online.

* Persyaratan UAS minimal 75% dari total kehadiran kuliah.

* Bilamana karena hambatan signal, mahasiswa keluar dari ruangan,
wajib untuk masuk kembali setelah recover signal.

* Performance selama kuliah wajib berperilaku jujur, sopan, dan
profesional.
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Overview

Definisi Tes Psikologi

* Adalah instrumen pengukuran yang terdiri dari sampel
perilaku yang diperoleh dalam kondisi standar dan dievaluasi
menggunakan aturan penilaian sesuai ketentuan.
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Review

Gejala Psikologi bersifat Laten
Atribut Fisik atau Non-fisik (Psikologis)

Pengukuran Fisik Pengukuran Psikologis

Mengukur karakteristik/ * Mengukur karakteristik/

atribut yg langsung dapat atribut yg tdk secara langsung
diamati (overt/tangible). dapat diamati (melalui contoh
tingkah laku tertentu/

Contoh : berat badan indikator).

* Contoh : Depresi, Cemas.
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Review

Apa yg diukur?

Apa maknanya?

Apa fungsinya?

 Yg diukur adl atribut atau dimensi dr sesuatu, bukan benda
itu sendiri.

* Misal yg diukur bukan meja sbg benda melainkan dimensi
benda, yaitu panjang atau lebar.

* Yg diukur bukan manusia tp atributnya, mis. Inteligensi.

* Yg diukur adl subjek pengukuran, bukan objek. Objek
pengukuran adl dimensi yg diukur.

e Atribut yg hendak diukur telah diketahui alat ukurnya.

* Mengukur perbedaan antar individu (inter-individual),
atau

* Mengukur perbedaan reaksi pd individu yg sama dlm
keadaan berbeda (intra-individual).
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Review

Membedakan

NOMINAL
ORDINAL
INTERVAL

RATIO

Ya

Ya

Ya

Ya

Punya Jarak

Tingkatan e
Tidak Tidak
Ya Tidak
Ya Ya
Ya Ya

Tidak
Tidak
Tidak

Ya
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Review

1 Gejala yg bervariasi Gejala yg bervariasi
menurut jenis. Bersifat menurut tingkatan tertentu
katagorik dan golongan (kecerdasan, harga diri)

(jenis kelamin, suku)

2 Penghitungan banyaknya  Kuantitas dan Kualitas
subjek
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Review

* Dua pendekatan
Pendekatan Teori Klasik
v’ Classical Test Theory (CTT)

Pendekatan Teori Modern
v' Item Response Theory (IRT)
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Review

l Analisis Item
|

‘ Analisis Kualitatif I

onstruksi

‘ Analisis Kuantitatif

I D l Tingkat Kesukaran

aya Pembeda
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Review

* Karakteristik Tes/Skala yang “BAIK”
* Pengembangan Tes/Skala Psikologi
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SEJARAH & APLIKASI TES PSIKOLOGI




Sejarah Pengembangan Tes

Sebelum thn 1000 : Cina mengenalkan tes tertulis utk memilih pegawai
bidang Hukum, Militer, Pertanian, dan Geografi

1850 : AS mulai penggunaan tes utk mengases calon pegawai negeri.
1885 : Jerman menggunakan tes utk mengases “brain damage’.

1890 : James Cattell mengembangkan "mental test" utk meng-assess
mahasiswa perg. tinggi. Tes-tes tsb al. mengukur kekuatan, daya tahan
terhadap rasa sakit, dan waktu reaksi.

1905 : Skala perkembangan mental dari Binet-Simon dikgunakan utk
mengklasifikasi anak? retardasi mental di Perancis.

1914 : Perang Dunia I, AS menggunakan tes utk rekrutmen tentara.
Dikembangkan Tes Army Alpha dan Army Beta.

1916 : Terman mengembangkan Tes Stanford - Binet test utk mengukur
Intelligence Quotient (IQ).
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Sejarah Pengembangan Tes

* 1920 - 1940 : Dikenalkannya pertama kali Analisis faktor, Tes Projektif,
dan Inventori Kepribadian.

* 1941 - 1960 : Pengembangan skala pengukuran minat kerja (vocational

interest scale).

* 1961 - 1980 : Dikembanmgkannya Iltem Response Theory (IRT) dan

neuropsychological testing.

* 1980 - sek :Pengembangan yg luas Computerized Adaptation Test
(CAT), Web-based online test, dan berbagai "Smart Tests .
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Aplikasi Pengukuran Psikologi

» Clinical Testing
» Educational Testing

» Personnel Testing
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AKkivitas Psikologi dalam
Pengukuran Psikologi

* Psikologi Klinis - Asesmen Kecerdasan, Asesmen Psikopatologi
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* Psikologi Konseling - Inventori Minat Karir, Asesmen Keterampilan

* Psikologi Sekolah - Asesmen Kemajuan Akademik, Kesiapan untuk Sekolah,
Penyesuaian Sosial

* Psikologi I/O - Potensi manajerial, Training Needs, Potensi Kepemimpinan

Konstruksi Tes - Widura IM

‘ Neuropsikologi - Asesmen Brain Damage, Penurunan Neurologis.

e Psikologi Forensik - Asesment for risk, competency to stand trial, child
custody
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Alasan pentingnya Tes Psikologi

1. Memungkinkan kita membuat keputusan penting tentang orang.
(mis. Penempatan di Sekolah, Seleksi masuk Univ., Seleksi Militer, dsb.)

Memungkinkan kita bisa menjelaskan dan memahami manusia.
Mengukur atribut individu.

Mengukur prestasi/kinerja (performance)

Menghemat waktu.

Sangat ekonomis.

N o s WD

Bersifat ilmiah.
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ATRIBUT & KLASIFIKASI TES




Kategori Atribut Psikologi

ABALITAS POTENSI UMUM

(Inteligensi Umum)

ABILITAS
POTENSIAL

ABILITAS POTENSI KHSUSUS

KOGNITIF (Aptitude/Bakat)

ABILITAS
AKTUAL

PERSONALITY

NON-KOGNITIF

AFEKTIF ]
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Permasalahan Pengukuran Psikologis

Atribut psikologi bersifat laten dan tidak mempunyai eksistensi
nyata. Eksistensinya bersifat konseptual (teoritik). Dpl, objek
pengukuran psi merup konstrak yg tdk dpt diamati secara
langsung melainkan melalui indikator keperilakuan.

Atribut2 skala psikologi ditulis berdasarkan indikator perilaku yg
jumlahnya terbatas.

Respon yg diberikan subjek terhdp stimulus skala psi
dipengaruhi oleh variabel yg tidak relevan spt mood atau
suasana hati, dll. aaat kuesioner.

Atribut psikologi yang terdapat dalam diri manusia stabilitasnya
tidak tinggi. Mudah berubah sesuai waktu dan situasi.

Intepretasi terhadap hasil ukur psikologi hanya dapat dilakukan
secara normatif.
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Klasifikasi Tes

(Berdasarkan Obyek Pengukurannnya)

Tes Hasil Belajar Tes Kepribadian
(Achievement Test) (Personality Test)

1. Tes Penempatan (Placement test). 1. Pengukuran Sikap
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2. Tes Diagnostik 2. Pengukuran Minat.
3. Tes Formatif 3. Pengukuran Bakat.
4. Tes Sumatif 4. Tes Inteligensi
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Klasifikasi Tes

Menurut Cronbach (1970), tes terbagi menjadi dua kelompok
besar, yaitu :
1. Tes yang Mengukur Performansi Maksimal

Dirancang untuk mengungkap apa yang dapat dilakukan dan
seberapa baik individu melakukan suatu tugas.

Stimulus yg disajikan harus jelas struktur dan tujuannya.
Jawaban individu atas stimulus dapat bernilai benar/salah.
Prosedur pengerjaan harus jelas dan sederhana.

Individu mengetahui cara pemberian skor dan batas waktu
pengerjaannya.

Hanya pendekatan dan strategi pengerjaan soalnya saja yang tidak
dapat diketahui oleh individu.

Tes ini mendorong individu untuk berusaha sebaik-baiknya agar
mampu memperoleh skor setinggi mungkin.

Contoh : tes potensi akademik, tes bakat, tes prestasi belajar.
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Klasifikasi Tes

2. Tes yang Mengukur Performansi Tipikal

Dirancang untuk mengungkap kecenderungan reaksi atau perilaku
individu dalam situasi tertentu.

Jawaban individu atas stimulus tidak dapat bernilai salah/benar,
melainkan didiagnosis menurut norma-norma tertentu.

Stimulus dalam tes ini umumnya dibuat dengan struktur
ambiguous, sehingga memungkinkan individu untuk
menginterpretasikan secara subjektif.

Terdpt 2 bentuk skala 1) Skala Likert : (SS) Sangat Setuju (S)
Setuju (N) Netral (TS) Tidak Setuju (STS) Sangat Tidak Setuju dan
2) Skala Thurstone : 12 34 5 sd 10 (utk pernyataan sangat setuju
sd sangat tidak setuju).
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Contoh : tes sikap, tes skala kepribadian.
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Klasifikasi Tes

(Menurut Tingkatannya)

* Tes Standar

Pengertian tes standar sec sempit adl tes yg disusun oleh tim
ahli, atau disusun oleh lembaga khusus sec profesional. Tuntutan
dlm tes standar bukan standar prestasi ttg penguasaan materi pd
suatu tingkat, lembaga pendidikan ttt, melainkan adanya
persamaan performance pd kelompok testee atau lembaga
pendidikan disebabkan adanya kesamaan tolok ukur. Tes standar
ini merup tes yg mengalami proses standardisasi, yaitu proses
validasi dan keandalan (reliability) sehingga tes tsb benar2 valid
dan andal utk suatu tujuan dan bagi suatu kelompok ttt.

Tes Non-standar

Adl tes yg disusun tdk melalui kaidah dan langkah?2 yg sistematis
dan terukur, umumnya dilakukan oleh seseorang yg blm miliki
keahlian profesional dim menyusun tes secara baik.
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Klasifikasi Tes

(Menurut Bentuknya)

TES TINDAKAN TES LISAN TES TERTULIS

Tes dimn respon/jawaban yg Tes merup sekumpulan item  Tes terdiri dr serangkaian
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dituntut berupa tindakan pertanyaan dan/atau soal, pertanyaan (item) atau
konkrit. Alat yg digunakan ~ pernyataan yg disusun sec tugas sec tertulis dan
utk melakukan tes ini adl terencana, diberikan tanpa jawaban yg diberikan sec
obs terhdp TL tsb. media tulis. tertulis juga. s
a) Tes lisan bebas: a) Tes subyektif, g
DIm berikan soal tanpa Pd umumnya berbentuk esai =
gunakan pedoman yg (uraian), sejenis tes yg @
disiapkan sec tertulis. jawabannya bersifat g
b) Tes lisan berpedoman:  pembahasan atau uraian. 2
Menggunakan pedoman b) Tes obyektif, g
tertulis ttg apa yg akan Tes butir2 soal/item yg
ditanyakan. dijawab dgn memilih salah
satu (/lebih) diantara
beberapa
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Klasifikasi Tes

(Menurut Banyaknya Peserta Tes)

1) Tes individual (individual test),

Tes dimana tester hanya berhadapan dgn satu orang testee.

2) Tes kelompok (group test),
Tes dimana tester berhadapan dgn lebih dr satu orang testee.
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Klasifikasi Tes

(Menurut Waktu Penyelesaian Tes)

1) Power Test,

Tes di mana waktu yg disediakan buat testee utk menyelesaikan
tes tdk dibatasi.

2) Speed Test,

Tes di mana waktu yg disediakan buat festee utk menyelesaikan
tes dibatasi.
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Klasifikasi Tes

(Menurut Respon Tes)

1) Verbal test,

Tes yg menghendaki respon tertuang dim bentuk ungkapan kata
atau kalimat.

2) Non verbal test,

Tes yg menghendaki respon tertuang dlm bentuk tindakan atau
tingkah laku.
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Klasifikasi Tes

(Menurut Bentuk Isi Tes)

1) Objective Test,

Tes dgn bentuk isi pertanyaan/soal bersifat objektif yg
menghendaki respon benar atau salah.

2) Non-objective Test,

Tes yg bentuk isi pertanyaan/soal yg jawabannya tidak benar
atau salah, jawaban tergantung dari kondisi/persepsi
individu/responden.
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Fungsi Tes Prestasi (Hasil Belajar)

* Fungsi penempatan

mengklasifikasikan individu ke dalam bidang yang sesuai dengan
kemampuan individu

* Fungsi formatif

nelihat kemajuan belajar yang telah dicapai oleh individu
* Fungsi diagnostik

mendeteksi kesukaran dan kelemahan individu
* Fungsi sumatif

informasi mengenai penguasaan pelajaran (contoh : UAS)
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Macam Tes Obyektif

1) Tes Melengkapi (completion test)

Bentuk tes jawaban bebas, item2 soal berupa satu kalimat di mana
bagian2 ttt yg dianggap penting dikosongkan, kpd testee diminta utk
mengisi bagian2 yg dikosongkan tsb.

2) Tes benar-salah (true-false test)

Soal berupa pernyataan dan pernyataan tsb ada yg benar dan ada yg
salah. Testee bertugas menandai masing2 pernyataan itu dgn melingkari
huruf B jika betul dan huruf S jika salah. Bentuk benar-salah ada dua
macam (dilihat dari segi mengerjakan/menjawab soal) yakni, dgn
pembetulan yaitu testee diminta membetulkan bila ia memilih jawaban yg
salah atau testee hanya diminta utk melingkari huruf B atau S tanpa
memberikan jawaban yg betul (tanpa pembetulan).

i
o
(]
o
—
a
EIE)
=
(<))
v
(2]
(]
I
a
=)
£
L)}
+—
o
Q
(%]
=
©
.
=
2
1
@
}_
«
¥4
=3
=
4
w
c
l®]
b4

3) Tes pilihan ganda (multiple choice test)

Tes terdiri dr keterangan atau pemberitahuan ttg suatu pengetahuan yg
blm lengkap. Utk melengkapinya harus memilih satu dr beberapa
kemungkinan jawaban yg telah disediakan.
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Macam Tes Obyektif

4) Menjodohkan (matching test)

Tes bentuk menjodohkan merup bentuk khusus dr pilihan jamak. Bentuk ini
terdiri dua macam kolom paralel, tiap kolom berisi statement yg satu
menempati posisi sbg soal dan satunya sbg jawaban, kemudian testee diminta
menjodohkan kesesuaian antar dua statement tsb. Tes ini sering digunakan utk
mengukur informasi ttg fakta; pengertian; hubungan dan pengertian simbol ttt.
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5) Rearrangement exercises

Bentuk tes berupa rangkaian kalimat utuh dan benar, kmdn diceraikan sec
tdk beraturan, shg bentuk aslinya sulit dikenali, testee diminta menyusun
kembali sesuai dgn urutan yg benar. Bentuk tes ini banyak digunakan utk
mata pelajaran bahasa Inggris.

Konstruksi Tes - Widura IM
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SKALA & INDEX




Skala

* Skala merupakan bangunan instrumen (alat ukur) yg
mengaitkan konstrak kualitatif dgn konstrak kuantitatif satuan
metrik.

 Skala merupakan upaya utk mengukur konstrak yg “tak terukur"
spt; otoritarianisme, harga diri, dsb.

* Bagaimana kita mendefinisikan atau “menangkap" atau
mengukur konsep yg samar2?
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* Dg "menusuk" dari beberapa arah, shg bisa mendapatkan
gambaran yg lebih lengkap dari konsep yg kita tahu ada tapi kita
tdk bisa melihatnya.
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Skala

* Dalam skala, tercakup beberapa item yg dimaksudkan utk
"menangkap"” sesuatu konsep yg mendasarinya.

* |tem kemudian digabungkan/dokombinasikan dim beberapa
bentuk utk membuat skala.

(Secara teknis, akan dibahas skala dan indeks bergantian. Skala terdiri
dariitem yg disebabkan oleh konstrak yg mendasarinya, sedangkan
indeks terdiri dari item yg menunjukkan tingkat konstrak dan berguna
utk memprediksi hasil).
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Skala

Gambaran Skala

Observed Observed Observed Observed
ltem 1 ltem 2 ltem 3 ltem 4

el e2 e3 e4

i
o
o
o
—
Q
EiE)
=
(<))
v
(2]
(]
I
a
=)
£
L)}
+—
o
Q
(%]
=
@
.
=3
2
1
D
l_
‘«
¥4
=3
=
4
w
=
l®]
b4

‘o
B
o

—




Skala - Index

Gambaran Index
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